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GANGGUAN PERANGKAT HUBUNG BAGI TEGANGAN RENDAH DI 

PT PLN (PERSERO) RAYON WATANG SAWITTO 

RINGKASAN 

 Ashari, Dian Fath. 2020. “Gangguan Perangkat Hubung Bagi tegangan 

Rendah Di PT PLN (Persero) Rayon Watang Sawitto”, Laporan Tugas Akhir 

Program Studi Teknik Listrik Teknik Elektro Politeknik Negeri Ujung Pandang, 

Pembimbing : Ir. Tadjuddin, M.T. dan Naely Muchtar, S.Pd. M.Pd. 

 Laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui Gangguan yang terjadi di 

Perangkat Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB TR). Gangguan yang terjadi 

pada PHB TR ialah Nh fuse putus, Holder rusak, dan sepatu kabel. Khusus pada 

penyulang Lasinrang  PT.PLN (Persero) ULP Watang Sawitto banyak terjadi 

gangguan pada PHB TR sehingga perlu dilakukan adanya upaya untuk mengatasi 

gangguan pada PHB TR. 

 Berdasarkan hasil penelitian Nh fuse putus yang paling sering terjadi yaitu 

sebanyak 45 kali pada tahun 2019. Nh fuse putus salah satunya disebabkan oleh 

beban lebih karna seiring waktu banyaknya penduduk pasang baru. Sedangkan 

Holder rusak terjadi karena daya jepit pada holder sudah kendor sehingga terjadi 

percikan bunga api dan gangguan lost kontak pada sepatu kabel terjadi karena 

tidak kencangnya baut pada saat pemasangan sehingga jika di biarkan secara terus 

menerus dapat mengakibatkan panas yang berlebih dan lonjakan bunga api. 

Adapun metode yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini, yaitu 

metode literatur, metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.  

 

Kata Kunci : Gangguan Perangkat Hubung Bagi Teganga Rendah (PHB TR) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan jaman dan meningkatnya kebutuhan tenaga listrik 

tiap tahun, maka dibutuhkan pasokan energi listrik yang mencukupi bagi seluruh 

konsumen masyarakat, industri, maupun gedung perkantoran sebagai 

pendistribusian energi listrik. Tenaga listrik dapat disalurkan ke konsumen 

melalui suatu sistem jaringan. Sistem jaringan tersebut terdiri dari unit 

pembangkit dan unit penyalur berupa perlengkapan tenaga listrik yang terpasang 

pada gardu-gardu, baik itu gardu induk maupun gardu distribusi yang 

dioperasikan secara otomatis dan manual. Kegiatannya mencakup pengaturan, 

pembagian, pemindahan, dan penyaluran tenaga listrik dari pusat pembangkit 

kepada konsumen dengan efektif serta menjamin kontinuitas kelangsungan 

penyaluran dan pelayanannya. 

Gardu distribusi merupakan sarana penyaluran tenaga listrik dari PLN ke 

pelanggan. Dengan tegangan primer 20 KV lalu di distribusikan oleh trafo 

menjadi tegangan sekunder 380 V (antar fasa) atau 220 V (fasa-netral). Pelanggan 

yang menggunakan ini adalah pelanggan TR, baik industri maupun rumah tangga. 

Salah satu aset PLN yang menjadi bagian dari sorotan penelitian ini adalah 

mengenai upaya menanggulangi gangguan pada Perangkat Hubung Bagi 

Tegangan Rendah (PHB TR). Agar kontinuitas penyaluran tenaga listrik ke 
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konsumen tidak terganggu maka diperlukan PHB TR gardu ditribusi dengan mutu 

yang baik, sehingga tidak di dapati PHB TR atau komponennya yang mengalami 

kerusakan. 

Gangguan pada PHB TR ini dapat terjadi karena beban yang berlebih, 

terjadi lost kontak pada rel ataupun baut, dan gangguan pada NH fuse. Tidak 

dipungkiri bahwa kondisi yang selama ini terjadi di lapangan, disebabkan oleh 

hal-hal tersebut. Olehnya itu, PHB TR perlu diperhatikan. 

Rayon Watang Sawitto adalah salah satu rayon dari PT PLN (Persero) yang 

berada di bawah naungan PT PLN (Persero) Area pinrang yang berlokasi di jalan 

Jendral sukawati No.24, Macorawalie, Watang sawitto, kabupaten pinrang. 

Beberapa gangguan yang sering terjadi di PT PLN Rayon Watang Sawitto seperti 

tegangan redup dan bahkan padam maka penulis memilih untuk melakukan 

penelitian dengan Judul: “gangguan perangkat hubung bagi tegangan rendah di 

PT PLN (Persero) Rayon Watang Sawitto”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Gangguan-gangguan apa saja yang dapat terjadi pada PHB TR di 

PT PLN Rayon Watang Sawitto? 

2. Langkah apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi gangguan 

PHB TR di PT PLN Rayon Watang Sawitto? 
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1.3 Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka perlu kiranya dibuat suatu 

ruang  lingkup. Adapun ruang lingkup permasalahan pada kegiatan ini akan 

membahas seputar gangguan-gangguan pada PHB TR yang dilakukan di PT PLN 

(Persero) Rayon Watang Sawitto, Pinrang. 

 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai dengan perincian 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi  gangguan-gangguan yang terjadi pada PHB TR 

2. Menentukan langkah untuk mengatasi gangguan pada PHB TR 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk PT.PLN (persero) agar dapat menjaga kontinuitas penyaluran 

tenaga listrik ke konsumen serta meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Untuk mahasiswa dan peneliti dapat menambah wawasan sebagai 

bekal khusus untuk terjun dibagian distribusi tenaga listrik. Secara 

luas untuk mahasiswa diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh ijazah diploma 3. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Distribusi Tenaga Listrik 

Menurut Suhadi (2008:13) “Saluran distribusi adalah saluran yang berfungsi 

untuk menyalurkan tegangan dari gardu distribusi ke trafo distribusi ataupun trafo 

pemakaian sendiri bagi konsumen besar.”  Sistem distribusi daya listrik meliputi 

semua Jaringan Tegangan Rendah (JTM) 20 KV dan semua Jaringan Tegangan 

Rendah (JTR) 380/220 Volt hingga ke meter-meter pelanggan. 

Setiap elemen jaringan distribusi pada lokasi tertentu dipasang trafo-trafo 

distribusi, dimana tegangan distribusi 20 KV diturunkan ke level tegangan yang 

lebih rendah menjadi 380/220 Volt. Dari trafo-trafo ini kemudian para pelanggan 

listrik dilayani dengan jaringan tegangan rendah sampai ke konsumen. Tenaga 

listrik yang digunakan di rumah-rumah untuk mengoperasikan peralatan-peralatan 

tersebut adalah listrik tegangan yang rendah (380/220 Volt). Sedangkan tenaga 

listrik yang bertegangan menengah (sistem 20 KV) dan tegangan tinggi (sistem 

150 KV) hanya dipergunakan sebagai sistem penyaluran (distribusi dan transmisi) 

untuk jarak yang jauh. Hal ini bertujuan untuk keandalan sistem karena dapat 

memperkecil rugi-rugi daya dan memiliki tingkat keandalan penyaluran yang 

tinggi, disalurkan melalui saluran transmisi ke berbagai wilayah menuju pusat-

pusat pelanggan. Untuk diagram satu satugaris sistem penyaluran distribusi tenaga 

listrik dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1 Diagram Satu Garis Sistem Penyaluran Tenaga Listrik 

Keterangan gambar: 

1. Saluran distribusi adalah saluran yang berfungsi untuk menyalurkan 

tegangan dari gardu distribusi ke trafo distribusi ataupun trafo pemakaian 

sendiri bagi konsumen besar. 

2. Trafo distribusi berfungsi untuk menurunkan tegangan 20 KV dari 

Jaringan Tegangan Menengah (JTM) menjadi tegangan rendah 380/220 

Volt. Tegangan rendah inilah yang kemudian didistriibusikan ke 

pelanggan kecil melalui jaringan tegangan rendah (JTR) yang berupa 

sistem 3 phasa empat kawat. 

3. Konsumen besar adalah konsumen yang menggunakan energi yang besar 

yang biasanya langsung mengambil sumber listrik dari gardu terdekat 

untuk kemudian disalurkan ke Gardu Induk (GI) pemakaian sendiri. 
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4. Konsumen biasa adalah konsumen-konsumen yang menggunakan tenaga 

istrik dengan level tegangan rendah (380/220 Volt) seperti rumah tangga, 

industri kecil, perkantoran, pertokoan dan sebagainya. 

 

2.2 Bagian-bagian distribusi 

Sudarman dalam skripsinya pada tahun 2019 mencantumkan bahwa bagian-

bagian system distribusi dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori 

sebagai berikut:  

2.2.1 Bulk Power Supply (Sumber Daya Besar) 

Berupa gardu-gardu induk yang disupplay oleh pembangkit daya utama 

melalui saluran transmisi atau dapat pula berupa suatu pembangkit tenaga listrik. 

2.2.2 Gardu induk 

Gardu induk merupakan sub sistem dari sistem penyaluran (transmisi) 

tenaga listrik, atau merupakan satu kesatuan dari sistem penyaluran transmisi. 

Biasanya melampaui suatu daerah tertentu dan dari gardu ini tegangan sub 

transmisi diturunkan ke tegangan distribusi primer. 

2.2.3 Jaringan primer 

Jaringan primer yaitu jaringan yang biasanya disebut dengan Jaringan 

Tegangan Menengah (JTM), yang biasanya 3 phasa dan berlangsung dari rel 

menengah gardu induk sampai pusat bebannya kemudian dilakukan percabangan 

pada sub feeder 3 phasa atau dapat pula langsung dihubungkan dengan gardu 

distribusi. 
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2.2.4 Gardu distribusi 

Gardu distribusi adalah suatu bangunan gardu listrik yang terdiri dari 

instalasi panel Hubung Bagi Tegangan Menengah (PHB-TM), Trafo distribusi, 

dan panel Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB-TR) untuk memasok kebutuhan 

daya listrik para pelanggan baik dengan Tegangan Menengah (TM 20 KV) 

maupun Tegangan Rendah (TR 220/380). 

2.2.5 Jaringan sekunder  

Jaringan sekunder yang lazim disebut dengan jaringan Tegangan Rendah 

(TR) berfungsi untuk menyalurkan daya listrik dari gardu distribusi ke rangkaian 

pemakai yang dibutuhkan dengan panel-panel pembagi beban. Pada umumnya 

tegangan pada jaringan distribusi sekunder 220/380 Volt. 

 

2.3 Komponen Utama Sistem Distribusi Tenaga Listrik 

Sudarman dalam skripsinya pada tahun 2019 mencantumkan bahwa ada 

beberapa komponen-komponen dalam sistem distribusi tenaga listrik yaitu: 

2.3.1 Tiang  

Tiang listrik merupakan salah satu komponen utama dari kontruksi jaringan 

distribusi dengan saluran udara. Pada jaringan distribusi tiang yang biasa 

digunakan adalah tiang beton. Tiang listrik harus kuat karena selain digunakan 

untuk menopang hantaran listrik juga digunakan untuk meletakkan paralatan-

peralatan pendukung jaringan distribusi tenaga listrik tegangan menengah. 

Penggunaan tiang listrik disesuaikan dengan kondisi lapangan. Berikut gambar 

tiang listrik ditunjukkan pada gambar 2. 
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                  Gambar  2. Tiang Listrik 

                  (Sumber: https://megapolitan.kompas.com) 

2.3.2 Isolator 

Isolator adalah suatu peralatan listrik yang berfungsi untuk mengisolasi 

konduktor atau penghantar dengan tiang listrik. Menurut fungsinya isolator dapat 

ditinjaui dari dua segi yaitu: 

a. Fungsi dari segi elektris: Untuk menyekat / mengisolasi antara kawat fasa 

dengan tanah dan fasa lainnya. 

b. Fungsi dari segi mekanis: Menahan berat dari konduktor atau kawat 

penghantar, mengatur jarak, dan sudut antar konduktor / kawat penghantar 

serta menahan adanya perubahan pada kawat penghantar akibat temperature 

dan angin. Berikut gambar isolator ditunjukkan pada gambar 3. 
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 Gambar 3. Isolator 

(Sumber: https://wetelectrical.com) 

2.3.4 Kawat penghantar dan kabel 

Untuk keperluan penyaluran daya listrik dari pembangkit atau gardu-gardu, 

dibutuhkan adanya penghantar berupa kawat atau kabel. Jenis kawat penghantar 

yang digunakan adalah tembaga murni, aluminium murni, aluminium campuran, 

dan penghantar dengan serat-serat campuran seperti tembaga berinti baja, 

aluminium baja misalnya Aluminium Conductor Steel Reinforceed  (ACSR) atau 

All-Alloy Aluminium Conductor (AAAC). Berikut gambar kawat penghantar 

ditunjukkan pada gambar 4.  

 

Gambar 4. Jenis Kawat Penghantar SUTM 

                    (Sumber: https://cimukz.blogspot.com) 

 

https://wetelectrical.com/
https://cimukz.blogspot.com/
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2.4 Gardu Distribusi 

2.4.1 Pengertian Gardu Distribusi 

Sudarman dalam skripsinya pada tahun 2019 “pengertian Gardu Distribusi 

tegangan listrik yang Paling di kenal adalah sebuah bangunan Gardu Listrik yang 

berisi atau terdiri dari instalasi Perlengkapan Hubung Bagi Tegangan Menengah 

(PHB-TM), Transformator Distribusi, dan Perlengkapan Hubung Bagi Tegangan 

Rendah (PHB-TR) Untuk memasok kebutuhan tenaga listrik bagi para pelanggan 

baik dengan tegangan menengah (TM 20 kV) maupun Tegangan rendah (TR 

220/380 Volt).” 

Gardu Distribusi adalah bangunan gardu transformator yang memasok 

kebutuhan tenaga listrik bagi para pemanfaat baik dengan Tegangan Menengah 

maupun Tegangan Rendah. 

Gardu Distribusi merupakan kumpulan dari perlengkapan hubung bagi baik 

Tegangan Menengah dan Tegangan Rendah. Jenis perlengkapan hubung bagi 

Tegangan Menengah pada Gardu Distribusi berbeda sesuai dengan jenis 

konstruksi gardunya. Dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Gardu Distribusi 

(Sumber: https://listrikgardu.com) 

https://listrikgardu.com/
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2.4.2 Jenis-Jenis Gardu Distribusi 

Sudarman dalam skripsinya pada tahun 2019 mencantumkan bahwa Adapun 

jenis jenis gardu distribusi yaitu: 

1. Gardu Distribusi Beton 

Merupakan Gardu yang sel uruh komponen utama instalasinya seperti 

Transformator dan Peralatan Proteksi terangkai di dalam sebuah bangunan sipil yang 

di rancang di bangun dan di fungsikan dengan kontruksi pasangan Batu Dan Beton. 

Kontruksi Bangunan Gardu ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan terbaik bagi 

sistem keamanan Ketenagalistrikan. Berikut gambar gardu beton ditunjukkan pada 

gambar 6. 

 

Gambar 6. Gardu beton 

(Sumber: https://info-elektro.com) 

2. Gardu Distribusi Kios/Metal 

Konstruksi gardu metalclad sama dengan gardu beton, namun dengan 

dimensi yang lebih compact, termasuk sistem pembumiannya. Pada gardu jenis ini 

kubikel yang dipakai adalah jenis Ring Main Unit (RMU), dengan kapasitas 

https://info-elektro.com/
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transformator tidak lebih dari 400 kVA dan dengan 4 buah jurusan (outlet) 

tegangan rendah. Berikut gambar gardu kios pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Gardu kios 

(Sumber: https://www.nurinda.co.id) 

3. Gardu Distribusi Portal 

Gardu portal adalah gardu listrik dengan konstruksi pada dua tiang atau 

lebih. Transformator dipasang pada bagian atas dan lemari panel/PHB‐TR pada 

bagian bawah. Gardu portal Merupakan salah satu dari Jenis Konrtuksi Gardu 

Tiang, Yaitu Gardu Distribusi Tenaga Listrik Tipe Terbuka (Out-door), dengan 

memakai kontruksi dua tiang atau lebih. Tempat kedudukan Transformator 

sekurang kurangnya 3 meter di atas permukaan tanah. Dengan sistem proteksi di 

bagian atas dan Papan Hubung Bagi Tegangan di bagian bawah untuk 

memudahkan kerja teknis dan pemeliharaan. Berikut adalah gardu portal pada 

gambar 8.  



 

13 
 

 

Gambar 8. Gardu portal dan Rangkaian panel gardu distribusi 

(Sumber: https://kompas.garduportal.com) 

4. Gardu Distribusi Cantol / Kontrol 

Gardu Cantol adalah Gardu Distribusi dengan konstruksi transformator 

dicantolkan pada tiang tunggal. Kapasitas transformator sebesar–besarnya 50 

kVA dengan jenis CSP (Completely Self Protected) transformator. Namun 

transformator tetap harus dilengkapi dengan Lightning Arrester. Gardu Cantol 

(Single Pole Mounted distribution substation), dimana transformator dan panel 

Tegangan Rendah menjadi satu yang dicantolkan pada tiang dan umumnya adalah 

transformator jenis Completely Self Protected (CSP). Gambar gardu cantol dapat 

dilihat pada gambar 9. 

 

        Gambar 9. gardu cantol 

       (Sumber: https://trafoinstrumen.files.wordpress.com) 

https://kompas.gardu/
https://trafoinstrumen.files.wordpress.com/
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2.5 Jaringan Tegangan Rendah (JTR) 

Dalam buku PLN 2 di tahun 2010 Jaringan tegangan rendah didefinisikan 

sebagai jaringan tenaga listrik dengan tegangan rendah yang mencakup seluruh 

bagian jaringan tersebut beserta perlengkapannya, dari sumber penyaluran 

tegangan rendah tidek termasuk SLTR. Sedangkan sambungan tenaga listrik 

tegangan rendah (SLTR) ialah penghantar di bawah atau di atas tanah termasuk 

peralatannya mulai dari titik penyambungan pada JTR sampai dengan alat 

pembatas dan pengukur (APP). Jaringan tegangan rendah merupakan jaringan 

yang berhubungan langsung dengan konsumen tenaga listrik. Pada JTR sistem 

tegangan distribusi  primer 20/11 kV diturunkan menjadi tegangan rendah 

380/220 V.  

 

2.6 PANEL HUBUNG BAGI (PHB) 

2.6.1 Pengertian PHB 

Menurut Pratomo dalam skripsinya pada tahun 2015 “panel adalah suatu 

lemari hubung atau suatu kesatuan dari alat penghubung, pengaman, dan 

pengontrolan untuk suatu instalasi kelistrikan yang ditempatkan dalam suatu 

kotak tertentu sesuai dengan banyaknya komponen yang digunakan.” 

Menurut Rian dalam laporan PKL pada tahun 2015 “panel hubung bagi 

adalah peralatan yang berfungsi menerima energi listrik dari  PLN dan selanjutnya 

mendistribusikan dan sekaligus mengontrol penyaluran energi listrik tersebut 

melalui sirkit panel utama dan cabang ke PHB cabang atau  langsung melalui 
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sirkit akhir ke beban yang berupa beberapa  titik lampu dan melalui kotak-kontak 

ke peralatan pemanfaatan listrik yang berada di dalam bangunan.” 

Sesuai dengan kegunaan dari panel listrik, maka dalam  perancangannya 

harus sesuai dengan syarat dan ketentuan serta standar panel listrik yang ada. 

Untuk  penempatan panel listrik hendaknya disesuaikan dengan situasi bangunan 

dan terletak ditempat yang mudah dijangkau dalam memudahkan pelayanan. 

Panel harus mendapatkan ruang yang cukup luas sehingga pemeliharaan, 

perbaikan, pelayanan dan lalu lintas dapat dilakukan dengan mudah dan aman.  

Dalam penempatan panel ini sangat mempengaruhi proses kelangsungan 

penyaluran energi listrik, karena apabila penempatan dari panel tersebut tidak 

diperhatikan maka kontinitas pelayanan panel tersebut tidak akan bertahan lama 

dan dapat mengurangi keandalan dalam penyaluran energi listrik. 

2.6.2 Fungsi Panel 

Fungsi panel dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam yaitu: 

 (Aslimeri :1991:92)  

a. Penghubung 

Panel berfungsi untuk menghubungkan antara satu rangkaian listrik dengan 

rangkaian listrik lainnya pada suatu operasi kerja. Panel menghubungkan suplay 

tenaga listrik dari panel utama sampai ke beban-beban baik instalasi penerangan 

maupun instalasi tenaga. 
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b. Pengaman 

Suatu panel akan bekerja secara otomatis melepas sumber atau suplay 

tenaga listrik apabila terjadi gangguan pada rangkaian. Komponen yang berfungsi 

sebagai pengaman pada panel listrik ini adalah MCCB dan MCB. 

c. Pembagi 

Panel membagi kelompok beban baik pada instalasi penerangan maupun 

pada instalasi tenaga. Panel dapat memisahkan atau membagi suplay tenaga listrik 

berdasarkan jumlah beban dan banyak ruangan yang merupakan  pusat beban.  

Pembagian  tersebut  dibagi   menjadi   beberapa group beban dan juga untuk 

membagi fasa R, fasa S, fasa T agar mempunyai beban yang seimbang antar fasa. 

d. Penyuplai 

Panel menyuplai tenaga listrik dari sumber ke beban. Panel sebagai 

penyuplai, dan mendistribusikan tenaga listrik dari panel utama, panel cabang 

sampai ke pusat beban baik untuk instalasi penerangan maupun instalasi tenaga. 

e. Pengontrol 

Fungsi panel sebagai pengontrol merupakan fungsi paling utama, karena 

dari panel tersebut masing-masing rangkaian beban dapat dikontrol. Seluruh 

beban pada bangunan baik instalasi penerangan maupun instalasi tenaga dapat 

dikontrol dari satu tempat. 

2.6.3 Bentuk-Bentuk PHB 

Pratomo dalam laporan PKL pada tahun 2015 mencantumkan bahwa ada 

beberapa bentuk-bentuk PHB yaitu: 
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1. PHB dengan tipe tertutup yaitu apabila seluruh komponen PHB berada 

disuatu tempat yang tertutup oleh selungkup/pelindung mekanis maupun 

pelindung elektriks. Gambar PHB tipe tertutup dapat dilihat pada gambar 

10. 

 

Gambar 10 PHB tipe tertutup 

         (Sumber: https://suriptotitl.wordpress.com) 

2. PHB tipe terbuka yaitu PHB yang semua peralatan atau komponennya 

berada diluar dan tampak secara kasat mata dan dilengkapi dengan pagar 

maupun peralatan isolasi guna melindungi dari bahaya mekanis dan 

elektriks. Gambar PHB tipe terbuka dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11 PHB tipe terbuka 

       (Sumber: https:// www.scribd.com) 

 

 

 

http://www.scribd.com/
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2.7 Perlengkapan Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB TR) 

Purnomo dalam laporan PKL pada tahun 2015 menyatakan “yang dimaksud 

dengan PHB TR adalah Perlengkapan Hubung Bagi yang di pasang pada sisi TR 

atau sisi sekunder Trafo sebuah gardu Distribusi baik Gardu beton, Gardu kios, 

Gardu portal maupun Gardu cantol.” Adapun PHB TR yang banyak kita jumpai 

adalah PHB TR yang ada pada Gardu Trafo Tiang (GTT).PHB TR yang terpasang 

pada Gardu Trafo Tiang berbentuk lemari besi. Gambar PHB TR dapat dilihat 

pada gambar 12. 

 

Gambar 12 Panel Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB TR) 

(Sumber: https://panelmuliatotal.com) 

Keterangan gambar dan fungsinya: 

1. NH-Fuse 

Berfungsi untuk mengamankan Trafo Distribusi dari arus lebih yang 

disebabkan karena hubung singkat pada jaringan tegangan rendah maupun karena 

beban lebih. 

2. Rel Tembaga atau Rel Jurusan 

Berfungsi untuk menghubungkan tegangan dari beberapa komponen pada 

PHB-TR. 

https://panelmuliatotal.com/
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3. Kwh MTD 

Berfungsi untuk menghitung pemakaian beban gardu. 

4. Saklar Utama 

Berfungsi sebagai saklar pemutus hubungan listrik dari trafo (keluaran 

220/380 V) keperalatan listrik di dalam lemari PHB dan kepelanggan 

5. Kabel penghubung dari trafo ke PHB-TR 

Kabel penghubung dari trafo bias berupa NYY atau NYFGBY dengan 

ukuran disesuaikan dengan kebutuhan dan trafo distribusi yang terpasang 

6. Trafo Arus (CT) 

Berfungsi untuk mengkonversi arus primer yang memiliki nilai arus yang 

besar, biasanya kisaran puluhan hingga ribuan ampere, menjadi arus sekunder 

yang memilik inilai rendah sebesar 1A atau 5A, tergantung dari aplikasi yang 

dibutuhkan. 

 

2.8 Gangguan-gangguan yang terjadi pada PHB TR 

Menurut Novi Gusti Pihiyanti dalam jurnalnya pada tahun 2016 

mencantumkan bahwa gangguan-gangguan pada PHB TR diantaranya sebagai 

berikut: 

2.8.1 NH Fuse putus  

NH fuse putus dapat putus karena kelebihan beban atau beban naik. 

Penyebab beban naik pada gardu dikarenakan adanya pemasangan listrik baru, 

bisa juga dikarenakan adanya pemakaian listrik yang berlebihan pada konsumen, 

hal ini sering terjadi terutama jika ada perayaan hari-hari besar dimana seluruh 
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anggota keluarga biasanya berkumpul, maka secara otomatis pemakaian listrik 

yang semula bisa menjadi berlebihan karena peralatan-peralatan di rumah yang 

memakai listrik digunakan seluruhnya. Hal ini terjadi hampir pada setiap 

konsumen pengguna listrik pada saat bersamaan. 

2.8.2 Fuse Base rusak 

Fuse base adalah salah satu alat yang berfungsi sebagai dudukan NH fuse. 

Fase Buse terbuat dari tembaga pada kedua sisi kakinya. Fuse base sendiri 

berfungsi sebagai pembagi beban pada rack TR. 

Sebelum dipasang NH fuse, bagian kaki atas dari fuse base adalah bagian 

yang bertegangan sedangkan sedangkan kaki bawah tidak bertegangan, tetapi 

pada saat NH fuse dipasang pada fuse base bagian kaki bawah fuse base memiliki 

tegangan. Ini diakibatkan NH fuse yang berfungsi sebagai jumper. Fuse base 

terbakar karena beban lebih (overload) yang mengakibatkan terjadinya pemuain 

pada kakinya. Pemuaian tersebut mengakibatkan Fuse base panas dan meleleh. 

Lalu, bila daya jepit fuse base itu berkuraang maka NH fuse yang terpasang 

menjadi kendor dan dapat menimbulkan panas karena adanya percikan-percikan 

bunga api yang lama kelamaan makin menjadi dan menjalar pada NH fuse 

sehingga menyebabakan fuse tersebut putus. Jika itu terjadi biasanya fuse base 

menjadi gosong. 

2.8.3 Cabel Schoen (Sepatu Kabel) 

Apabila arus yang mengalir melalui kabel dengan sambungan yang tidak 

kencang atau tidak sesuai dengan standar perancangan maka sambungan ini akan 

menimbulkan panas yang berlebih dikarenakan ada celah pada sambungan ini. 
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Jika hal ini dibiarkan secara terus menerus akan megakibatkan kerusakan atau 

terbakarnya kabel opstiq yang nantinya akan berdampak pada kualitas penyaluran 

listrik ke pelanggan. 

Sehingga ketika dilakukan pemasangan sepatu kabel harus dipasang serapat 

mungkin untuk menghindari ada celah pada sepatu kabel. Apabila kondisi sepatu 

kabel sudah rusak akibat panas yang timbul maka perlu dilakukan pergantian 

sepatu kabel. 

2.8.4 Saklar utama tegangan rendah rusak 

Penyebab rusaknya saklar utama teganga rendah adalah faktor umur atau 

usia saklar yang sudah terlalu lama dipakai dan belum pernah diganti, 

pemasangan saklar utama tegangan rendah yang tidak benar juga dapat 

mengakibatkan saklat utama cepat rusak. 

 

2.9 Menghitung Arus NH Fuse 

Menurut Purnomo dalam jurnalnya pada tahun 2017 “berikut adalah rumus 

menghitung arus NH Fuse” 

𝐼𝑛 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑡𝑟𝑎𝑓𝑜 (𝑉𝑜𝑙𝑡/𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟)

√3𝑥𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑓𝑎𝑠𝑎−𝑓𝑎𝑠𝑎(𝑉𝑜𝑙𝑡)
      …………………………. (1) 

𝐴𝑟𝑢𝑠𝑡𝑖𝑎𝑝𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛 =
𝐼𝑛(𝐴𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒)

𝛴𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑑𝑖𝑃𝐻𝐵−𝑇𝑅
      ………………… (2) 

KHANHFusedipilih = Arustiapjurusanx0,9      ……………… (3) 

Catatn: 

Faktor kali 0,9 adalah faktor keamanan untuk beban trafo 
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BAB III  

METODE KEGIATAN 

3.1  Tempat dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan tugas akhir ini dilakukan di kantor PT. PLN (Persero) Rayon 

Watang Sawitto yang berlokasi di Jl. Diponegoro, Kecamatan Watang Sawitto, 

Kabuaten Pinrang mulai bulan Januari 2020 sampai bulan Maret 2020. 

 

3.2 Prosedur Kegiatan 

Prosedur kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan penelitian 

ini dibagi beberapa langkah yaitu: 

1. melakukan observasi awal dimana mengamati sistem yang ada secara 

langsung di PT. PLN (Persero) Rayon Watang Sawitto, 

2. melakukan pengumpulan data dengan metode observasi, metode wawancara 

dengan staf yang bersangkutan dan metode dokumentasi, 

3. melakukan pengolahan data menggunakan Ms.Exel dimana dari rata-rata 

yang diperoleh setelah melakukan pengumpulan data kita manipulasi data 

kedalam bentuk yang lebih berarti berupa informasi dalam bentuk kualitatif 

dan kuantitatif. 

4. melakukan perbandingan pernyataan, penyeleksian data yang memberikan 

pilihan untuk langkah selanjutnya, jadi ketika data yang dibutuhkan lengkap 

maka akan melangkah ke hasil, tetapi ketika data yang dibutuhkan tidak 
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lengkap maka akan kembali melakukan tahap kedua yaitu pengumpulan 

data, dan 

5. selanjutnya merangkum hasil pengolahan data dengan melakukan analisis 

data tersebut, dan memberikan kesimpulan dari hasil rangkuman pengolahan 

data. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 13 Flow Chart 

Kegiatan. 
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                           Gambar 13 Flow Chart kegiatan 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada peneletian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Studi Literatur  

Penulis melakukan pemngumpulan data dari berbagai referensi-referensi 

buku yang berhubungan dengan PHB TR, untuk mendapatkan dan mengetahui 

dasar-dasar teori yang ada hingga dapat menunjang penulisan Tugas Akhir ini. 

2) Metode Observasi 

 Yaitu metode dimana dilakukan pengumpulan data dan keterangan serta 

mengamati sistem yang ada secara langsung di PT PLN (Persero) Rayon Watang 

Sawitto. 

3) Metode Wawancara 

 Yaitu metode dimana dilakukan tanya jawab secara langsung dengan staf 

yang bertanggung jawab di PT PLN (Persero) Rayon Watang Sawitto mengenai 

PHB TR, khususnya gangguan-gangguan yang terjadi pada PHB TR. 

4) Metode Dokumentasi 

 Yaitu metode dimana dilakukan suatu cara pengumpulan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan 

mengenai gangguan pada PHB TR. 
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3.4  Teknik Analisis data  

 Dari data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data mulai dari 

observasi, bertanya kepada staf yang bersangkutan serta mencari data-data yang 

lain terkait dengan hal yang diteliti melalui metode dokumentasi. Sehingga data 

yang diperoleh bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data tersebut akan dianalisa 

berdasarkan teori yang telah diperoleh kemudian dibandingkan dengan fakta yang 

terjadi di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan 

PT PLN (Persero) Area Pinrang meliputi daerah kerja yang luas. Area 

Pinrang sendiri terdiri dari 5 rayon, yakni: 

1. Rayong Watang Sawitto 

2. Rayon Pekkabata 

3. Rayon Kariango 

4. Rayon Lakawan 

5. Rayon Enrekang 

 Tenaga listrik yang didistribusikan kepada konsumen pada umumnya 

dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga, kebutuhan pemerintahan, 

kebutuhan usaha pedagangan, kebutuhan sosial, pengoperasian alat-alat produksi 

pada industri, penerangan jalan dan lain-lain. Dalam melayani kebutuhan tenaga 

listrik dari berbagai jenis pelanggan, maka PT PLN (Persero) Area Pinrang 

disuplai dari GI Pinrang.  

Rayon Watang Sawitto adalah salah satu rayon yang berada di wilayah kerja 

Area Pinrang. Pada Rayon Watang Sawitto sendiri terdiri dari 340 buah trafo 

distribusi yang terbagi pada 9 penyulang, yaitu penyulang Jampue (feeder 1 ) dengan 

panjang penyulang 4,45 kms, penyulang Kariango (feeder 2) dengan panjang penyulang 

10,107 kms, penyulang Tiroang (feeder 3) dengan panjang  penyulang 80,938 kms, 
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penyulang Lasinrang (feeder 4) dengan panjang penyulang 6,888 kms, penyulang 

Langnga (feeder 5) dengan panjang penyulang 12,367 kms, penyulang Cempa (feeder 6) 

dengan panjang penyulang 11,746 kms, penyulang Pekkabata (feeder 7) dengan panjang 

penyulang 8,65 kms, penyulang Malimpung (feeder 8) dengan panjang penyulang 20,11 

kms penyulang Kartini (feeder 9) dengan panjang penyulang 20,11 kms. Serta memiliki 

jumlah pelanggan 33,036. 

4.1.2 Data Gangguan PHB TR pada Rayong Watang Sawitto 

Dari data yang diperoleh di PT PLN (Persero) rayon Watang  Sawitto (Lampiran 1) 

halaman 44 gangguan PHB TR yang sering terjadi yakni pada penyulang lasinrang yang 

dimana melayani 56 buah transformator distribusi. Berikut adalah hasil gangguan PHB 

TR yang terjadi pada tahun 2019. 

Tabel 1. Jumlah Material gangguan pada PHB TR Januari-Desember pada tahun 

2019 

No Material Jumlah Kerusakan 

1 NH Fuse 45 

2 Holder Rusak 2 

3 
Lost Kontak Pada Skun 

Kabel 
5 

Sumber: PT PLN (Persero) Rayon Watang Sawitto 
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4.2 Penyebab gangguan pada PHB TR 

4.2.1 Gangguan pada NH Fuse 

Berdasarkan tabel 1 gangguan putusnya NH Fuse merupakan salah satu 

gangguan yang sering terjadi pada jaringan tegangan rendah yaitu sebanyak 45 

kali selama bulan januari-desember 2019. 

Dari hasil inspeksi pada gardu GOT BM (Lampiran1) halaman 44 dengan 

gangguan NH Fuse putus sebanyak 4 kali selama tahun 2019, dengan kapasitas 

fuse yang terpasang sebesar 160A, setelah ditelusuri hal ini terjadi akibat beban 

lebih (overload), penyebab dari beban lebih yang sering terjadi di ULP Sawitto 

adalah adanya pemasangan listrik baru, bisa juga karena adanya gesekan antara 

kabel JTR dan Tiang. Sehingga kapasitas NH fuse yang terpasang pada gardu 

tidak mampu lagi menahan beban dan menyebabkan NH fuse putus. 

Dari hasil wawancara dengan petugas pelaksana teknik tidak selamanya NH 

fuse putus akibat beban lebih, adapun gangguan NH fuse putus yang perna terjadi 

pada tahun 2018 di ULP Sawitto di sebabkan oleh fasa ketemu dengan fasa 

sehingga tegangan naik terus dan mengakibatkan NH fuse putus.  

NH fuse yang telah rusak harus diganti, dalam membuka atau memasang 

NH fuse tidak boleh mempergunakan tang atau peralatan lain karena akan 

merusak NH fuse itu sendiri, maka digunakan Puller untuk memasang dan 

melepas pengaman lebur (NH fuse). Tetapi yang terjadi dilapangan para petugas 

pelaksana teknik menggunakan peralatan yang ada karna tidak semua gardu 

mempunyai puller. Jadi, tidak semua gardu memiliki spesifikasi yang sama, untuk 

gardu yang lama dia tidak memiliki puller jadi para petugas pelaksana teknik 
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biasanya menggunakan tang, sedangkan untuk gardu yang baru sudah disediakan 

puller di dalam gardu. Dapat dilihat pada (lampiran 3) halaman 46. 

 

Gambar 14 NT fuse putus 

4.2.2 Gangguan pada holder 

Holder adalah dudukan dasar NH fuse dimana komponen ini berbentuk 

jepitan dengan dua permukaan bidang kontak. Holder ini berfungsi untuk 

menjepit fuse dan sebagai titik kontak penghubung antara busbar dan saluran 

pembagi. Penyebab kerusakan dari holder ini adalah loss kontak dari holder 

tersebut. Apabia daya jepit dari holder itu berkurang maka NH fuse yang 

terpasang menjadi kendor dan hal itu dapat mengakibatkan panas karena adanya 

percikan bunga api yang lama kelamaan dapat menimbulkan putusnya NH fuse. 
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Gambar 15 Holder rusak 

Dari hasil inspeksi dapat disimpulkan bahwa penyebab holder rusak yaitu 

kendor pada penjepitnya sehingga menyebabkan timbulnya percikan bunga api, 

dan jika kondisi ini dibiarkan terus menerus dapat berdampak kerusakan NH fuse 

putus sehingga fungsi dari PHB TR akan terganggu dalam pendistribusian tenaga 

listrik. Oleh karena itu, holder yang rusak perlu segera diadakan pergantian holder 

yang baru. 

4.2.3 Gangguan lost kontak pada skun kabel 

Skun kabel merupakan salah satu accessories kabel yang berfungsi untuk 

penyambungan kabel ketermina dengan dibautkan pada bussbar. Jadi, apabila arus 

yang mengalir melalui kabel dengan sambungan yang tidak kencang maka 

sambungan ini akan menimbulkan panas yang berlebih dikarenakan ada celah 

pada sambungan ini, Jika hal ini dibiarkan secara terus menerus akan 

mengakibatkan kerusakan atau terbakarnya kabel opstik yang nantinya akan 

berdampak pada kualitas penyaluran listrik ke pelanggan. 
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Sehingga dengan kondisi ini perlu diperhatikan ketika dilakukan 

pemasangan sepatu kabel harus dipasang serapat mungkin untuk menghindari 

adanya celah pada sepatu kabel. Apabila kondisi sepatu kabel sudah rusak akibat 

panas yang timbul maka perlu dilakukan pergantian sepatu kabel. 

 

Gambar 16 Sepatu kabel rusak 

 

4.3 Langkah–langkah  mengatasi gangguan pada PHB TR 

Dari data gangguan yang didapatkan di PT PLN (Persero) rayon watang 

sawitto maka kita menentukan langkah untuk mengatasi gangguan pada PHB TR. 

Agar penyupelaian tenaga listrik ke konsumen tidak mengalami gangguan. 

Berikut langkah yang dapat dilakukan: 

4.3.1 Langkah untuk mengatasi gangguan NH fuse putus 

Berdasarkan data yang diperoleh (Lampiran1) halaman 44 gangguan NH 

fuse putus terjadi akibat beban lebih karena tidak sesuai dengan kapasitas NH fuse 
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yang dipakai. Jadi sebelum memasang NH fuse terlebih dahulu menghitung 

kapasitasnya dengan menggunakan persamaan 1,2 dan 3 dengan melihat daya 

trafo yang digunakan. Akibatnya jika pemasangan NH fuse lebih kecil maka akan 

mengakibatkan arus yang masuk akan berkurang dan jika NH fuse dipasang 

terlalu besar maka akan mengakibatkan arus yang masuk tidak terkontrol arusnya. 

Menghitung arus NH fuse GOT BM: 

- Kapasitas trafo: 160 KVA 

- Ratio tegangan: 20 KV/231-407 

- Jumlah jurusan di Rak TR: 2 jurusan 

𝐼𝑛 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑡𝑟𝑎𝑓𝑜 (𝑉𝑜𝑙𝑡/𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟)

√3𝑥𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑓𝑎𝑠𝑎 − 𝑓𝑎𝑠𝑎(𝑉𝑜𝑙𝑡)
 

𝐼𝑛 =
160.000 𝑉𝐴

√3𝑥407 (𝑉𝑜𝑙𝑡)
 = 213,247 Amper  

𝐴𝑟𝑢𝑠𝑡𝑖𝑎𝑝𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛 =
𝐼𝑛(𝐴𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒)

𝛴𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛𝑑𝑖𝑃𝐻𝐵 − 𝑇𝑅
 

𝐴𝑟𝑢𝑠𝑡𝑖𝑎𝑝𝑗𝑢𝑟𝑢𝑠𝑎𝑛 =
231,247(𝐴𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒)

2
= 115,623 Amper 

KHANHFusedipilih = Arustiapjurusanx0,9 

KHANHFusedipilih = 115,623 x 0,9 =104,060 Amper 

Dari perhitungan di atas maka dipilih NH fuse dengan kapasitas 125 Amper 

karen nilai ini mendekati nilai KHA NH fuse yang didapat. Gambar NH fuse yang 

baik dapat dilihat pada gambar 17 dimana kondisi tersebut NH fuse tidak retak 

dan sudah diganti dengan yang baru. 
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Gambar 17 NH fuse dalam kondisi baik 

4.3.2 Langkah unuk mengatasi ganguan pada holder 

Holder yang mengalami kerusakan sebaiknya ditindak lanjuti segera agar 

kualitas penyaluran listrik meningkat. Hal yang harus dilakukan untuk mengatasi 

gangguan ini yaitu sering melakukan inspeksi ke gardu-gardu distribusi agar dapat 

mengetahui perkembangan dari setiap peralatan yang ada pada peralatan listrik di 

dalam gardu distribusi. Ketika telah melakukan inspeksi dan telah mengetahui 

gangguan yang terjadi maka harus melakukan penggantian terhadap holder yang 

rusak jika persediaan material ada tetapi jika material tidak ada maka target 

penggantian selama 1 bulan batas maksimal.  

Gambar holder dalam kondisi baik dapat dilihat pada gambar 18 dimana 

dalam kondisi tersebut holder sudah diganti dengan model yang baru. 
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Gambar 18 Holder kondisi baik 

4.3.3 Langkah untuk mengatasi gangguan lost kontak pada skun kabel 

Lost kontak pada skun kabel sendiri terjadi karena pada saat pengerjaan para 

petugas pelaksana teknik tidak mengencangkan baut. Sehingga untuk mengurangi 

gangguan yang terjadi akibat lost kontak pada skun kabel yang tidak kencang 

pada saat pemasangannya maka para petugas pelaksana teknik harus memiliki 

tingkat ketelitian yang baik berupa sertifikat yang berhubungan dengan teknik dan 

K3 sehingga mengurangi celah yang dapat mengakibatkan panas yang berlebih. 

Selain itu pada saat melakukan pemeliharaan sebaiknya para petugas pelaksana 

teknik mengecek keadaan dari setiap baut-baut yang terdapat pada peralatan listrik 

yang ada digardu distribusi. 

Gambar sepatu kabel dalam kondisi baik dapat dilihat pada gambar 19 

dimana dalam kondisi tersebut bautnya sudah rapat, isolasinya sudah diganti 

dengan isolasi bakar, dan kabel opstiknya sudah diuprating. 
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Gambar 19 Sepatu kabel kondisi baik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melakukan penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Dari data yang diperoleh penyebab terjadinya gangguan pada PHB TR 

yaitu, NH fuse putus, gangguan pada holder, dan gangguan lost kontak pada 

skun kabel. 

2. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi gangguan pada PHB TR 

yaitu, NH fuse yang putus diganti dengan NF fuse baru. Jika gangguan 

terjadi pada holder maka dilakukan inspeksi ke gardu-gardu distribusi. 

Sedangkan untuk gangguan di lost kontak pada skun kabel dilakukan 

pengecekan keadaan dari setiap baut-baut yang terdapat pada peralatan 

listrik yang ada digardu distribusi. 

5.2 Saran 

1. Perlu ditanamkan kedisiplinan dan ketelitian pada setiap petugas 

pelaksana teknik dalam melaksanakan inspeksi gardu distribusi serta 

Menggunakan APD (Alat Pelindung Diri). 

2. Pada setiap PHB TR perlu diadakan puller agar ketika memasang atau 

melepas NH fuse tidak merusak lagi NH fuse itu sendiri. 
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Lampiran 1 Data Gangguan PHB TR 2019 

NO TANGGAL ALAMAT GANGGUAN PENANGGULANGAN

1 29 JANUARI 2019/GOT EW KP. COROWALI NT FUSE PUTUS PHASA S 63 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

2 4 FEBRUARI/GOT BY JL. IR JUANDA NT FUSE PUTUS PHASA R 200 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

3 11 FEBRUARI/GOT GH KP. TASSOKKOE NT FUSE PUTUS PHASA S 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

4 15 FEBRUARI/GOT AY KP. COROWALI NT FUSE PUTUS LINE A 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

5 18 FEBRUARI/GOT L KP.  ANIMASSANGAN NT FUSE PUTUS PHASA R DAN S 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

6 5 MARET/GOT FX JL BULU PALATEANG NT FUSE PUTUS PHASA R 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

7 6 MARET/GOT BL KP. RUBAE Lost Kontak Pada Skun Kabel MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

8 13 MARET/GOT CL JL. POROS RAPPANG NT FUSE PUTUS PHASA S 200 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

9 16 MARET/GOT AX KP. COROWALI NT FUSE PUTUS PHASA T 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 100A

10 21 MARET/GOT FZ JL. EMY SAELAN Lost Kontak Pada Skun Kabel MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

11 24 MARET/GOT AV JL. SERIGALA NT FUSE PUTUS PHASA R 80 AMPERE MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 100A

12 6 APRIL/GOT AB KP MADIMENG NT FUSE PHASA R/S 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

13 14 APRIL/GOT DF JL SALO NT FUSE PUTUS PHASA R 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

14 23 APRIL/ GOT FE JL BINTANG NT FUSE PUTUS PHASA R 200 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

15 2 MEI / GOT  CF JL SUKAWATI NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

16 3 MEI/ GOT AT KP. ARESIE Lost Kontak Pada Skun Kabel MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

17 25 MEI / GOT CV JL. GARUDA Lost Kontak Pada Skun Kabel MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

18 23 JUNI/ GOT CU JL DR.WS. HUSODO NT FUSE PUTUS PHASA T 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

19 15 JULI/ GOT BY JL JUANDA Lost Kontak Pada Skun Kabel MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

20 15 AGUSTUS/GOT BU BTN TASOKKOE NT FUSE PUTUS PHASA S 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

21 20 AGUSTUS/GOT DG KP KARAPUA NT FUSE PUTUS PHASA T 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

22 23 AGUSTUS/GOT AB KP MADIMEY NT FUSE PUTUS PHASA S 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE  YANG SAMA

23 26 AGUSTUS/ GOT BN JL BINTANG NT FUSE PUTUS PHASA R 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

24 28 AGUSTUS/GOT GN JL SALO NT FUSE PUTUS PHASA S 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

25 9 SEPTEMBER/ GOT DW KP. KARAPUA NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA AKIBAT KEBAKARAN

26 11 SEPTEMBER/ GOT BN JL BINTANG NT FUSE PUTUS PHASA R 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA 

27 15 SEPTEMBER/ GOT EZ KP. LIBUKANG NT FUSE PUTUS PHASA T 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 125A

28 16 SEPTEMBER/  GOT JL JEND.SUDIRMAN NT FUSE PUTUS PHASA R 250 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

29 19 SEPTEMBER/GOT DW KP. KARAPUA HOLDER RUSAK MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

30 20 SEPTEMBER/ GOT DX JL SULTAN HASSANUDDIN NT FUSE PUTUS PHASA T 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

31 25 SEPTEMBER/ GOT BL KP RUBAE NT FUSE PUTUS PHASA T 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

32 26 SEPTEMBER/ GOT FE JL BINTANG NT FUSE PUTUS PHASA R 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA 

33 26 SEPTEMBER/ GOT I JL ANDI PAWELLOI NT FUSE PUTUS PHASA T 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA 

34 28 SEPTEMBER/ GOT BO KP JAYA TIMUR NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

35 1 OKTOBER/ GOT BO KP JAYA TIMUR NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 200 A

36 3 OKTOBER/ GOT BO KP JAYA TIMUR NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

37 6 OKTOBER/ GOT BO KP JAYA TIMUR NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

38 6 OKTOBER/ GOT BO KP. JAYA TIMUR HOLDER RUSAK MENGGANTI MATERIAL YANG SAMA

39 7 OKTOBER/ GOT AN JL SUKAWATI NT FUSE PUTUS PHASA T 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

40 7 OKTOBER/ GOT DZ KP PALETEANG NT FUSE PUTUS PHASA T 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

41 9 OKTOBER/ GOT AT KP PALETEANG NT FUSE PUTUS PHASA S 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

42 9 OKTOBER/ GOT FY KP KANNI NT FUSE PUTUS PHASA R 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

43 11 OKTOBER/ GOT AB KP SULILLI NT FUSE PUTUS PHASA T 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

44 24 OKTOBER/ GOT CH JL MACAN NT FUSE PUTUS PHASA R 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

45 11 NOVEMBER/ GOT AL JL JEND.SUDIRMAN NT FUSE PUTUS PHASA S 125 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 160A

46 17 N0VEMBER/ GOT BK KP AWANG-AWANG NT FUSE PUTUS PHASA S DAN T 80 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

47 22 NOVEMBER/ GOT BM JL GARUDA NT FUSE PUTUS PHASA S 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

48 23 NOVEMBER/ GOT BM JL GARUDA NT FUSE PUTUS PHASA S 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

49 24 NOVEMBER/ GOT BM JL GARUDA NT FUSE PUTUS PHASA S 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 125 A

50 1 DESEMBER/ GOT E JL JEND.SUDIRMAN NT FUSE PUTUS PHASA R 200 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG SAMA

51 2 DESEMBER/ GOT J BTN PALA HIJAU NT FUSE PUTUS PHASA T 100 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 125A

52 3 DESEMBER/ GOT EF KANTOR BUPATI NT FUSE PUTUS PHASA S 160 AMPER MENGGANTI NT FUSE YANG BERBEDA 200 A
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Lampiran 2 Single Line Trafo Distribusi Rayon Watang Sawitto 

 

DIGAMBAR : HAYYA

DIRENCANA : HAYYA

DIPERIKSA : PUTHUT INDRAMAWAN

DISETUJUI : H. M. AKIL

NO. GAMBAR : 001 / SLD. TRAFO / SWTO / 2016

TANGGAL : 09 / 05 / 2016

REV. GAMBAR : 001 / SLD. TRAFO / SWTO / 2018

TANGGAL : 27 / 08 / 2018

KETERANGA

N : : Gardu Portal

: Gardu Cantol

: Gardu Batu

: Gardu Portal 

  Belum Operasi

: Gardu Cantol 

  Belum Operasi

SS
0

: Trafo 3 Phasa

: Trafo 1 Phasa

: LBS NC

: LBS NO

: LBS Secso

KWH Exim

SINGLE LINE DIAGRAM TRAFO DISTRIBUSI RAYON WATANG SAWITTO

F1F8F7 F2 F3 F4 F5 F6

SDN GABUNGAN

RS KHADIJAH

RUJAB BUPATI

LBS LERANG-LERANG
GOT.ET

3 Ø 25 KVA
Kp.Corawali

GOT.CN
3 Ø 50 KVA
BTN Graha
Lasinrang

GOT.EO
3 Ø 50 KVA
Kp.Corawali

GOT.AY
1 Ø 50 KVA
Kp.Corawali

GOT.CO
1 Ø 50 KVA
Kp.Corawali

GOT.EP
3 Ø 100 KVA
Pabrik Beras

GOT.EU
3 Ø 50 KVA
BTN Griya

HALIDA

GOT.EV
3 Ø 100 KVA

BTN Griya
ANDHIKA

GOT.BF
3 Ø 160 KVA

BTN Corawali

GOT.ED
3 Ø 50 KVA

BTN Corawali

GOT.AW
1 Ø 50 KVA
Kp.Corawali

GOT.EW
3 Ø 100 KVA

SMPN 5
GOT.CR

1 Ø 50 KVA
Kp.Corawali

GOT.AV
3 Ø 160 KVA
Kp.Corawali

LBS Corawali 

GOT.EH
3 Ø 50 KVA

Jl. Poros Corawali
SDN 161

GOT.FG
3 Ø 160 KVA

AL MUNAWIR

FCO 
RSU 

LASINRANG

GOT.BH
3 Ø 200 KVA
RSUD TIPE C

GOT.DC
3 Ø 160 KVA
RSUD TIPE C

GOT.CH
3 Ø 160 KVA

Jl. Macan

GOT.EK
3 Ø 100 KVA

Jl. Macan

GOT.FF
3 Ø 200 KVA

RSU KAMAR MAYAT

GOT.CD
3 Ø 200 KVA

Jl. A. Pawelloi

GOT.G
3 Ø 200 KVA

Jl. A. Pawelloi

G
O

T
.B

M
3 

Ø
 1

6
0

 K
V

A
Jl

. G
A

R
U

D
A

GOT.CV
3 Ø 100 KVA

Jl. Garuda

GOT.BE
3 Ø 160 KVA
Jl. Sukawati

GOT.BY
3 Ø 160 KVA

Jl. Juanda

FC
O

 
SU

KA
W

A
TI

GOT.AN
3 Ø 200 KVA
Jl. Sukowati

GOT.CF
3 Ø 160 KVA
Jl. Sukowati

PLN 

AREA
LBS 

SUKOWATI

GOT.FD
3 Ø 200 KVA

Hotel M
GOT.DH

3 Ø 160 KVA
Bank MEGA

GOT.FT
3 Ø 100 KVA

Perum. A. 
Pawelloi

GOT.W
3 Ø 200 KVA

Jl. A. PawelloiFC
O

 
A

.P
A

W
EL

LO
I

GOT.CE
3 Ø 200 KVA
Jl. Usman Isa

GOT.EX
3 Ø 100 KVA
Jl. Usman Isa

GOT.CU
3 Ø 160 KVA

Jl. Dr. 
Wahidin

GOT.AL
3 Ø 160 KVA

Jl. Jend. 
Sudirman

GOT.DX
3 Ø 160 KVA

Jl. Jend. 
Sudirman

GOT.FE
3 Ø 160 KVA

Kantor BupatiGOT.BN
3 Ø 200 KVA

BKDH

GOT.CG
3 Ø 200 KVA

Jl. Bintang (Al-Munawwir)

LBS 
PERTAMINA

LB
S 

B
IN

TA
N

G

GOT.EF
3 Ø 50 KVA

Jl. Jend. Sudirman
MAL

MAL PINRANG

GOT.BD
3 Ø 160 KVA

Jl. Rusa 
RUJAB BUPATI

GOT.BC
3 Ø 160 KVA

Ktr. PLN 
Sawitto

LBS 
BUPATI

LBS 
KARTINI

LBS 
DIPONEGORO

LBS 
TEUKU UMARGOT.BO

3 Ø 160 KVA
Kp. Jaya

GOT.BT
3 Ø 200 KVA

BPD

GOT.DR
3 Ø 100 KVA

Patung Lasinrang

GOT.FU
3 Ø 50 KVA
BANK BRI

GOT.FK
3 Ø 100 KVA

KFC

GOT.M
1 Ø 50 KVA

Jl. Diponegoro

GOT.I
3 Ø 200 KVA

Jl. A. Pawelloi

PLN 
RAYON

SAWITTO

GOT.FW
3 Ø 100 KVA

Ktr. PLN 
Sawitto

GOT.DT
3 Ø 100 KVA

Jl. Jend. 
sudirman

GOT.E
3 Ø 200 KVA

Jl. JEND. 
SUDIRMAN

GOT.AI
3 Ø 200 KVA

Jl. JEND. 
SUDIRMAN

GOT.F
3 Ø 200 KVA

Jl. Jend. 
Sudirman

FCO BANK 
MEGA

GOT.AX
1 Ø 50 KVA
Kp.Corawali

GOT.FR
3 Ø 160 KVA

Kantor DEPAG

F9

S U

PT PLN (PERSERO) WILAYAH

SULSELRABAR AREA PINRANG

RAYON WATANG SAWITTO

MRZ MRZ 
KARTINI

MRZ
MRZ

 PERTAMINA

MRZ
MRZ LERANG-

LERANG

GOT.FQ
3 Ø 100 KVA
KNTR. DPRD

 

Gambar Single line feeder Lasinrang 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Pemasangan atau pelepasan NH fuse 

 

 

Pengukuran beban rumah tangga 
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Memutuskan atau memasukkan tegangan 

 

 

Pemasangan skun kabel 

 

 

Pemotongan kabel 
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Lampiran 4 Lembar Catatan konsultasi 
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Lampiran 5 Lampiran Berita Acara 

 


